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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KEBOHONGAN DALAM

KHITBAH
A. Kebohongan

1. Pengertian Dusta (Bohong)

Bohong adalah memberitakan tidak sesuai dengan kebenaran, baik dengan
ucapan lisan secara tegas maupun dengan isyarat seperti menggelengkan kepala
atau mengangguk. Ada beberapa kata dalam bahasa Indonesia yang memiliki
kemiripan arti dengan bohong, misalnya tipu, dusta, gombal dan bual. Secara
bergantian orang sering memakai kata-kata tersebut untuk hal yang sama.
Misalnya ketika seorang pemuda berjanji akan datang membawakan bunga untuk
gadis pujaannya namun tidak ditepati, maka cukup lazim jika si pemuda dikatakan
‘bohong’ atau ‘gombal’ atau ‘bual’. Kata ‘tipu’ dan ‘dusta’ sangat jarang
digunakan.*

Dalam kehidupan keseharian, kata tipu, biasa digunakan untuk seseorang
yang mengatakan sesuatu tidak benar demi meraih keuntungan pribadi. Misalnya
mengatakan jam yang dimiliki asli sehingga dijual dengan harga mahal. Padahal
sesungguhnya jam tersebut merupakan barang palsu. Pada kasus semacam ini,
meskipun kata bohong bisa dipakai, tapi yang paling lazim digunakan adalah tipu

(kata kerjanya adalah menipu). Artinya, jelas ada perbedaan diantara kata-kata

1 http://www.psikoterapis.com/?en_apa-beda-bohong-tipu-dusta-gombal-dan-bual-, 112 diakses
pada 29 januari 2016.
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tersebut meskipun semuanya mengandung makna adanya sesuatu yang tidak
sesuai dengan realitas yang terjadi atau diharapkan.?

Kata ‘bohong’ (kata kerjanya adalah berbohong) cenderung digunakan
untuk kasus-kasus yang bernuansa netral dan biasa. Sebaliknya kata ‘tipu’ biasa
digunakan pada kasus-kasus yang cenderung menimbulkan kerugian pihak yang
dibohongi atau yang ditipu. Nuansanya cenderung lebih suram atau berbau
kriminalitas daripada kata ‘bohong’.3

Sedangkan kata ‘dusta’ (kata kerjanya adalah berdusta) memiliki arti
sedikit rumit. Kata ini sepertinya digunakan untuk bohong yang sangat berat jika
ditimbang secara moral. Kata ‘dusta’ cenderung digunakan pada saat bohong
dilakukan, sekaligus adanya pengingkaran terhadap sesuatu yang diyakini benar
oleh umumnya masyarakat. Misalnya kalimat “ia mendustai agama”,
dimaksudkan adanya pengingkaran kebenaran agama yang dianggap mutlak.
Seseorang yang dikatakan berdusta seolah-olah telah melakukan tingkat
penyimpangan lebih besar dari sekedar bohong biasa.*

Penggunaan kata-kata di atas, baik bohong, dusta, tipu, sejatinya terserah
selera pemakai. Namun demikian tampaknya ada kesepakatan khusus dimana kata
tertentu lebih cocok diterapkan. Banyak ulama’ yang mendefinisikan kata bohong
atau kidhbu salah satunya adalah yang dikemukakan Imam Fadil Shaikh

Zainuddin bin Abdul Aziz beliau mengatakan:®

2 Ibid
® Ibid
* 1bid
Szainuddin, Irshad al- Ibad 71.
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Artinya: Bohong menurut ahli al-Sunnah yaitu memberi kabar tentang sesuatu
berbeda dengan kenyataannya, baik mengetahuinya, disengaja atau tidak.
Adapun mengetahui dan disengaja itu merupakan syarat menetapi dosa.

Abu Bakar Ibnu Sayyid mengatakan:®

w8 gy oS0 L Lol ST 53 s 5 dlly Wil Gl LY pe oISl
oot = 3 Al ey OLAN Ay W) il 5 3 LS e 8y 524 s
Artinya: Berbohong adalah memberikan kabar tidak sesuai dengan kenyataannya,
sedangkan ghibah ( menggunjing) yaitu membicarakan saudaramu yang
muslim pada perkara yang dibencinya walaupun perkara itu ada pada
dirinya dan dengan kehadirannya. Ghibah merupakan dosa besar menurut

haknya ahli ilmu dan orang yang menghafal al ur’an dan dosa kecil bagi
selain mereka.

Berbohong tidak hanya menggunakan lisan yang berupa kata-kata namun
bahasa tubuh juga dapat dikategorikan berbohong seperti menggerakkan kepala

dan lain sebagainya. Imam Rofi’i mengatakan:’

SVl Comadl 3 e aladl W a8 LSOl

Artinya: Bohong itu seperti menggerakkan kepala yang menunjukkan atas suatu
persetujuan dan pengingkaran.

Seorang pembohong dapat memilih untuk tidak berbohong. Menyesatkan
korban adalah kesengajaan; si pembohong memang berniat untuk mengatakan hal
yang tidak benar pada si korban. Kebohongan tersebut bisa dibenarkan, bisa juga

tidak dalam pandangan si pembohong atau dalam pandangan masyarakat. Si

® Abi Bakar Ibnu al-Sayyid Muhammad Shata al-Dimyati, I ‘anat al-Talibin ( Beirut: Darul Fikr ),
I1: 250.

" Abdul Rahman bin Abi Bakar Jalaluddin al-Suyuti, al-Ashbah wal Naza’ir ( Libanon: Darul
Kutub Al limiyah Beirut).,294.
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pembohong bisa jadi orang baik-baik atau orang jahat; bisa jadi orang yang
disukai atau tidak disukai. Meski demikian orang berbohong dapat memilih untuk

berbohong atau memilih berkata jujur, dan tahu beda antarkeduanya.®

Dalam mendefinisikan sebuah kebohongan, tidak hanya si pembohong
yang perlu diperhatikan, orang yang menjadi target si pembohong juga harus
dicermati. Kebohongan dikatakan terjadi bila si target tidak minta untuk
dibohongi, dan si pembohong juga tidak memberikan peringatan terdaulu (prior
no tification) bahwa ia akan berbohong. Akan aneh kedengarannya jika kita
mengatakan bahwa para aktor adalah pembohong. Pemirsa mereka bersedia untuk
dibohongi untuk saat itu; untuk itulah mereka ada di sana. Para aktor tidak
berpura-pura menjadi orang lain tanpa memberitahukan terlebih dahulu bahwa

mereka berakting demikian untuk sementara waktu, lain halnya dengan penipu.®

Dengan demikian, definisi tentang kebohongan atau ketidak jujuran
mengacu pada kondisi ketika seorang berniat untuk menyesatkan orang lain
dengan sengaja tanpa memeritahukan terlebih dahulu dan tanpa diminta secara
eksplisit oleh targetnya untuk melakukan hal itu. Ada dua cara mendasar untuk
berbohong: menyembunyikan informasi dan memalsukan informasi (mengatakan
ketidakbenaran). Dalam menyembunyikan sesuatu, si pembohong menutupi
sejumlah informasi tanpa mengatakan hal-hal yang tidak benar. Dalam
mengatakan ketidakbenaran, ada langkah tambahan yang dilakukan. Si

pembohong tidak hanya menyembunyikan informasi yang sebenarnya, tetapi juga

® Paul Ekman, Mendeteksi Kebohongan (Yogyakarta: Pustaka Baca, 2009), 18.

° Ibid., 19
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memberikan informasi palsu sehingga seolah-olah informasi palsu itulah yang
benar. Memadukan tindakan menyembunyikan informasi dengan membuat
informasi palsu sering kali diperlukan untuk menyempurnakan ketidakjujuran,
tetapi kadang-kadang seorang pembohong sudah cukup aman hanya dengan

menyembunyikan informasi.™

2. Motivasi Berbohong.
Ada bermacam-macam alasan yang mendorong orang untuk melakukan

kebohongan, antara lain sebagai berikut:**

a. Berbohong hanya sekadar iseng. Orang dapat berbohong hanya karena ingin
menikmati kesenangan murahan. Orang merasa senang jika ada orang lain
yang tertipu atau terpedaya.

b. Berbohong untuk memperoleh kepentingan tertentu. Para pedagang misalnya,
kadang-kadang menipu supaya bisa mendapat untung lebih besar.

c. Berbohong karena takut dalam situasi terjepit. Untuk menyelamatkan diri dari

situasi yang sulit ia terpaksa berbohong.

Selain tiga alasan di atas masih banyak lagi motivasi yang mendorong

seseorang untuk berkata bohong di antaranya adalah :*?

19 1bid., 20
U https://id.wikipedia.org/wiki/Penipuan diakses pada 22 Mei 2016

12 paul Ekman, Mendetksi Kebohongan (Yogyakarta: Pustaka Baca, 2009), 443
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Untuk menghindari hukuman. Hal ini merupakan motif yang paling sering
dinyatakan baik oleh anak-anak maupun orangtua. Hukuman tersebut bisa

jadi perbuatan salah atau untuk kesalahan yang tidak sengaja.

Untuk mendapatkan imbalan yang tidak bisa langsung diperoleh jika tidak
berbohong. Hal ini merupakan motif kedua yang paling sering disebutkan

anak-anak maupun oleh orang dewasa.

Untuk melindungi orang lain agar orang tersebut tidak dihukum.

Untuk melidungi diri dari ancaman disakiti secara fisik. Motifasi ini berbeda
dengan hukuman, karena ancaman yang dimaksud bukan konsekuensi atas

perbuatan salah.

Supaya dipuji orang lain.

Untuk membebaskan diri dari situasi yang membuatnya kikuk.

Untuk menghindari rasa malu.

Untuk menjaga privasi tanpa memberikan pemberitahuan tentang niatnya

menjadikan beberapa informasi sebagai informasi pribadi.

Untuk mempraktikan kekuasaan terhadap orang lain, dengan megendalikan

informasi yang bisa dipraktikan oleh target.
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Bentuk-bentuk Berdusta
Dusta yang diharamkan

Ada beberapa bentuk dusta yang sangat dilarang atau berdosa jika

dilakukannya, antara lain:

a

Berlebih-lebihan dalam memberatakan sesuatu, dari yang sejengkal dijadikan
sehasta, sehasta dijadikan sedepa. Kalau orang telah terbiasa dengan begitu,
maka selamanya tidaklah enak baginya lagi jika tidak melebih-lebihkan.
Mencampuradukkan yang benar dengan yang dusta. Baik dalam perkataan
atau dalam perbuatan.

Memotong-motong kebenaran.

Menyatakan dengan mulut sesuatu yang berlainan dari yang terasa di hati,
walaupun pada hakikatnya yang dinyatakan itu benar. Seperti orang-orang
munafik yang datang pada Nabi Muhammad, mengakui dengan sungguh-
sungguh bahwa mereka telah percaya, bahwa beliau adalah pesuruh Allah.
Padahal hati kecilnya sendiri tidak mempercayai.*?

Pada saat diketahui bahwa peryataan itu dusta ialah pada bukti perbuatan,

atau pada tingkah laku yang lahir. Karena hanya lidah yang berdusta, adapun

perbuatan dan sikap muka itu selalu berlawanan dengan lidah. Lebih baik

seseorang yang mengaku terus terang bahwa tidak percaya, karena memang dia

belum percaya, tetapi hatinya ragu.

Berdusta sangat dilarang dalam Islam. Rasul telah melarang kita untuk

berbohong, walaupun untuk sekedar bercanda.Disebutkan di dalam sebuah

'3 Imam Al-Ghazali, Bahaya Lidah, Terj., J (akarta: Bumi Aksara, 1992), 17.
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riwayat bahwa seorang lelaki pada masa Rasulullah telah menawarkan barang di
pasar, dan dia bersumpah atas nama Allah bahwa dia memberikan harga kusus
yang tidak diberikan kepada orang lain guna mendorongnya untuk membeli

barangnya, lalu turunlah firman Allah Ta ala:*

/i/ <
J

Y R At V‘g 5 AN TIH IR WE rsL:\j 0 Aeh D9 UJ.U\ u\
V.é\fg\.}é”j’*jé \.1.5.5\"’/’”}14‘;‘}] w%“

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak
mendapat kebahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-
kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari
kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab
yang pedih.” (QS. Ali Imron: 77).

Allah juga mengancam bagi siapa saja orang yang berdusta dengan
ancaman yang berat:
61 : 0V JT 3y9m) En3 & Jo &b &2 Jasis
Artinya: kami menjadikan laknat Allah atas orang-orang yang berdusta.
Banyak Hadist yang menerangkan tentang keharaman berbohong di

antaranya adalah:

CE ) e 5 3 ) s BN 8] s e B Lo 1 Uy
15 & o s .

SO sods 5ol ¢ el ) eads S0

Artiya: dan sabdanya Nabi SAW, sesungguhnya kebenaran menunjukkan kepada

kebaikan dan kebaikan menunjukkan kepada surga sedangkan kebohongan
menunjukan kepada neraka

16 .. < M

¥ Muhammad bin Abdullah bin Mu’aidzir, Anjuran Berkata Jujur dan Larangan Berbohong,
Terj., IslamHouse.com, 2011, 10
BAl-Dimyati, I ‘Gnat al-Talibin.,|11:3
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Artinya: Abu Darda’ RA berkata wahai utusan Allah apakah orang yang berdusta
itu orang beriman ? Nabi menjawab tidak beriman kepada Allah dan juga
hari akhir orang yang berbicara kemudian dia berdusta.

Yoy Cits 66 s, SU U Ll ae ) oy el S opf JB

Artinya: Abii Bakar al-Siddiq RA berkata “wahai manusia takutlah akan dusta
sesunguhnya dusta menjauhkan iman.”

A sy gl D s VB e e e D 2 6
18w zs0.3% 8 P PN ‘
O saddl sy (XD puY
Artinya: Rasulluah SAW bersabda tiga orang tidak akan dilihat Allah pada hari
kiamat, yaitu orangtua yang berzina, pemimpin yang banyak berdusta

dan orang fagir yang sombong.

Paaldl oy 2 00l 3y pdS 0L AN ie skl ael J15

Artinya: Ali bin Abi Talib berkata “kesalahan yang paling besar di sisi Allah
adalah lisan yang banyak berbohong, dan adapun penyesalan yang paling
jelek adalah penyesalan dihari kiamat.”

Dalam Hadits yang lain berbohong termasuk menjadi salah satu ciri-ciri

orang munafik:

BN AT 106 — ey ale B Jom ) Jgu, OF —aie ) o)m 5y0 G o

Pead oy " st deg )5 O B 8)5 (LIE S A5 15 8T
Artinya: Dari Abu Huraiarah RA, Rasulullah bersabda: tandanya orang munafik
adan tiga ketika berbicara berbohong ketika berjanji mengingkari ketika
dipercaya berkhiyanat.
b. Dusta yang Diperbolehkan.

Dusta ialah memberitahukan sesuatu yang berlainan dengan kejadiannya,

baik mengetahuinya dengan sengaja atau tidak dengan sengaja. Sedangkan

®Ahmad Yasin bin Ashmini, al-Kidhbu wal Nifaq wa "Afatuhuma ( Kediri: Hidayat al-Tulab, t.t),
4

7 1bid

8 1bid

9 1bid., 5.

% Ahmad bin Husain, al-Sunan al-Kubra (Bairut: Darul Kutub, 2003), VI: 140.
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mengetahui beserta adanya kesengajaan itulah yang menjadikan orang berdosa.
Tetapi adakalanya dusta menjadi mubah (boleh) dan adakalanya wajib.
Batasannya adalah setiap tujuan yang baik dapat dimungkinkan mencapainya
dengan berkata benar dan dusta secara bersamaan, maka hal ini haram berdusta
dilakukan. Dan jika sesuatu tidak bisa dicapai kecuali dengan berdusta maka di
sini dusta mubah apabila tujuan itu mubah, dan apabila tujuannya itu wajib, maka
di sini berdusta itu wajib. Seperti melihat orang yang sedang bersembuyi dari
orang zalim (lalim) yang hendak membunuhnya atau menyakitinya maka dalam
hal seperti ini berbohong wajib dilakukan karena untuk menjaga darah orang
tersebut, sebagaimana keterangan Imam Fadil Shaikh Zainuddin bin Abdul Aziz

dalam kitab Irshad al-1bad ila al-Sabili al-Rashad.

o cade oa L O e 2l LY g ) ol e ASU) ()
Wy Ly 8 wT el A Oloys L2 LB dedlly ol Loy Y pf sy B3 e
deir 0dSly Gaally ) Joosdl (S8 2902 3paie S 01 Iliall 2
5 oot il Of e codomy AL ] ol (SO Ol cplm 4 dSIG
sy d or il Tgeans ) ST lS Jrad oy O vy c5uail

P paall 5 feae Cgmg) oy Lin LIS cocly) f

Artinya: Dusta menurut ahli sunnah ialah memberitahukan sesuatu yang berlainan
dengan kejadiannya, baik mengetahuinya dengan sengaja atau tidak
dengan sengaja. Sedangkan mengetahui beserta adanya kesengajaan
itulah yang menjadikan orang berdosa. Tetapi adakalanya dusta menjadi
mubah (boleh) dan adakalanya wajib. Batasannya adalah setiap tujuan
yang baik dapat dimungkinkan mencapainya dengan berkata benar dan
dusta secara bersamaan, maka hal ini berdusta haram dilakukan. Dan jika
sesuatu tidak bisa dicapai kecuali dengan berdusta maka di sini dusta
mubah apabila tujuan itu mubah, dan apabila tujuannya itu wajib, maka

2! 7ainuddin bin Abdul Aziz, Irshad al- Ibad ila al-Sabili al-Rashad., T1.
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di sini berdusta itu wajib. Seperti melihat orang yang sedang bersembuyi
dari orang zalim (lalim) yang hendak membunuhnya atau menyakitinya
maka dalam hal seperti ini berbohong wajib dilakukan karena untuk
menjaga darah orang tersebut.?

Keterangan di atas senada dengan keterangan yang terdapat dalam kitab

Fath al-Mu ‘in yaitu :

o Ladl Wy sy o 1L JL 13 ST ic g W8y ol OIS (B
Ls wodle] oo it dy oS 4 15l (gys) w e L) g (00STO)y LSS
VO3 LSt g Al U e i) Leguane sl 10S) (e 0

23 . . . .
b CISIL V) wg) sl ol I3 2 Msly O 3saade

Artinya :Berdusta itu haram dan terkadang wajib dilakukan seperti ketika ada
orang zalim yang meminta tentang titipan yang hendak merampasnya
maka dalam hal ini orang wajib mengingkarinya walaupun dengan
berbohong dan diperbolehkan bersumpah. Apabila tidak mengingkarinya
dan tidak mencegah dari memberitahu sebatas kemampuannya maka dia
mengganti barang tersebut. Begitu juga wajib berbohong apabila melihat
orang yang dijaga darahnya takut kepada orang zalim yang hendak
membunuhnya. Dan terkadang diperbolehkan seperti ketika tujuan
perang tidak sempurna, mendamaikan orang yang bermusuhan, dan
ridonya istri tidak tercapai kecuali dengan berbohong maka hukumnya
mubah.

Ay alef o) g cagle sa Lo A e o 28l LAY s Al Jal xie XS (443) Teks lengkapnya adalah®
a5l Sy 3 gana 3 gumia JS () Jaslalld ey 385 Ly 38 il e 5 G330 (a5 Lea Ll anl) g alall Ll 5 Y ol sty
(3 peial) Gl Jand cnd ¢ 2laed coam s S Al Joa il Sl (5 alpm 4 SIS clanen I Gacally )
p2 daae Cisasl conls Lin QISIE copldy) 5f AL oy 5y ol (g (A0 Lo gucana (sl 51 LS elld Jremni can s 0 ol
Cuin W5 es ey alall al Sl Calaiad 51 Js oS o) 5 WIS cnd cladal b g dagas e allls alls 51 1S5 ¢ seandl)
sl ) sl eadde el 8 Al 5f o) I3 = al sl a3 guaie iy Y OIS Lagas sl a5k il 68 USI 4a 3k
alad Lo s g IS ) AlB el b 5l (S8 T pas ake Caaly Aliald o Ualdl allis Sl5 2laed cad QISIL W) dia g
pae Any (g 1 aa Gl Uikl JU8 Tlalkae sy ol 4l o jidy Jed QIS s Cum g el us Ll Sy o aly lld
Ay AT ine 2 g 585 cina b palls g s Wail Gl o (a5 egDs OF Guaa ¥y 11 aN U alhas 4y, 50 s
Ly o3 s 5 il qaladl gy e o5 (o LS (o il La by ) (i 4308 5 5 lic Tl) Al 13) 1 oail) J6 LS Bl el
Al ) AN JB Ga s 5 Bl ) 4o deasi O alas 05088 Y5 dala 4l cied o lie b s sl inas Ll
G G 3laad) L) Y0 (e A iy 40 (e dBam Cipmy Y (e T Yl (g5 O A QIS (e g ke

71,250

7ainuddin bin Abdul Aziz, Fath al-Mu ‘in (Kediri: Ponpes Petuk, t.t), 97.
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Dalam kitab 7 ‘anat al-Talibin dikatakan:

24 " . e . .
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Artinya: Berbohong terkadang dianjurkan dikarenakan adanya hajat atau
kemaslahatan dan terkadang wajib dikarenakan adanya darurat yang
menuntut.

oG 3ga2 sgaie S OT S 3 Lalally Yl @ JB (F) ot 5y Wi )
O lod oty QISIL o pl ad QISIL L LAl Bl 4] s
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Artinya: Di dalam lhya’ dikatan batasan untuk semua itu adalah setiap perkara
yang tujuannya baik yang dimungkinkan memperolehnya dengan jujur
dan bohong secara bersamaan maka bohong dalam hal ini hukumnya
haram. Atau hanya dengan berbohong tujuan itu akan tercapai maka
hukumnya mubah apabila perkara yang dituju itu mubah. Dan wajib
apabila tujuan itu wajib seperti melihat orang yang ma ‘sium (dilindungi)
yang takut pada orang zalim yang hendak membunuh atau melukainya,
dikarenakan wajibnya menjaga darahnya. Atau orang zalim Yyang
meminta tentang titipan yang hendak merampasnya maka bagi orang
tersebut bajib mengingkarinya walaupun dengan berbohong. Bahkan
apabila diminta bersumpah maka wajib baginya bersumpah dan
menyamarkan dan apabila tidak maka dia berdosa dan wajib membayar
denda. Dan apabila tujuan perang tidak bisa sempurna atau mendamaikan
orang yang berselisih kecuali dengan berbohong maka diperbolehkan.
Apabila seorang pemimpin bertanya tentang rahasia kejelekan seseorang
yang ada pada dirinya semisal zina dan minum arak maka diperbolehkan
baginya berbohong dengan mengatakan saya tidak melakukannya dan
baginya juga diperbolehkan mengingkari rahasia temannya.

#Al-Dimyati, I ‘anat al-Talibin., |I: 211.
% Ibid., 111 : 248
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Dari keterngan di atas jelas disebutkan bahwa berbohong hukumnya
adalah haram namun pada situasi dan kondisi tertentu bisa menjadi boleh bahkan
wajib dilakukan. Kebolehan berbohong tersebut jika di dalamnya ada unsur
kemaslahatan yang ditimbulkan. Dan dari semua kemaslahatan yang ada
dikembalikan kepada lima perkara yang merupakan perkara pokok yang harus

dilindungi yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta®

4. Adzab Pendusta

Setiap perbuatan yang kita lakukan di dunia ini pada hari kiamat nanti
pasti akan diminta pertanggung jawaban oleh Allah. Demikian juga perkataan
yang kita ucapkan tidak luput dari pertanggung jawaban. Maka sudah sepatutnya
kita berhati-hati dalam bertindak dengan selalu memikirkan akibatnya terlebih lagi
akibat yang akan kita tanggung di akhirat nanti. Orang yang senantiasa berkata
jujur pasti akan selamat dan mendapatkan pahala yang agung di sisi Allah, namun
bagi para pendusta dia tidak akan mendapatkan suatu balasan melainkan adzab

yang berat dan pedih. Dalam Haditsnya Nabi bersabda:

1A o Vs, ol T A e s e B o ) Jsey 1 JU
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Artinya: Rasulullah bersabda saya melihat ketika malam isra’ laki-laki yang
digunting bibirnya menggunakan gunting dari api, kemudian saya
bertanya: siapa mereka itu wahai Jibril ? dia menjawab: mereka adalah
orang yang berpidato dari umatmu mereka memerintahkan manusia
pada kebaikan dan mereka lupa dengan dirinya sendiri dan mereka
membaca al kitab, apakah mereka tidak memikirkan.

%Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 122.
2" Ahmad Yasin bin Ashmini, al-Kidhbu wal Nifag wa "Afatuhuma., 13.
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Berbohong sangat merugikan bagi orang mukmin karena dengan
berbohong selain akan disebut sebagai orang munafik juga akan disebut sebagai
orang fasik. Kejujuran yang timbul dari orang yang berbohong akan ditolak
demikian juga kebaikan yang diakukanya tidak akan dianggap. Masriigq RA
mengatakan tidak ada sesuatu yan lebih agung disisi Allah dari dusta.
Sebagaimana keterangan dalam kitab al-Kidhbu wal Nifag wa 'Afatuhuma:

Job dsi U ol caer JU an) o iy o) Wi e o pla) P

Pt ade 53 4l 4l e IS a5k

Artinya: Bercerita kepadaku ‘Abas bin Ja’far bercerita kepada kita Ibnu Ramzah
dari bapakya berkata saya mendengar ibnu mubarak berkata “permulaan
siksanya berbohong dari kebohongan yang dilakukan sesungguhnya
kejujurannya akan ditolak”.

OV OIS aygis o OF Jliy OSTJB oyl oy Bl e JB Ao g S
Paalz S Y 0 pndl gl digis s 1 Uy JU s LAY
Artinya: Bercerita kepadaku abu salih berkata: saya mendengar Rofi’ bin Asyros
berkata: sesunggunya diucapkan sebagian dari siksanya berbohong tidak
akan diterima kejujuranya dan saya berkata sebagian dari siksanya orang

fasik kebaikannya tidak akan disebutkan.

Melihat keterangan di atas alangkah ruginya orang yang berbohong. Islam
mengajarkan bagi orang yang tidak bisa berkata kebaikan lebih baik orang itu
diam. Bahkan ada yang mengatakan diam itu selamat. Diam dinilai lebih baik
daripada bebicara dengan perkataan yang tidak baik yang akan menimbulkan

kerusakan bagi diri sendiri ataupun orang lain. Sebagaimana sabda nabi dalam

Haditsnya :

2 bid., 40.
# 1hid., 40.
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Artinya: Dari Nabi SAW bersabda barang siapa yang beriman kepada Allah dan
hari ahir maka berkatalah pada kebaikan atau lebih baik diam.*

B. Kewajiban Berkata Jujur dalam Khitbah

Berkata jujur merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap manusia.
Kejujuran akan mendatangkan kemuliaan sedangkan dusta akan mengantarkan
pada kerusakan. Dalam melakukan setiap tindakan sudah sepatutnya seseorang
memikirkan dampak yang akan ditimbulkan terlebih lagi yang menyangkut
kepentingan orang lain seperti khitbah. Ketika mendapat informasi yang diterima
Mereka tentu akan merasa sakit hati dan kecewa apabila apa yang dikatan tidak
sesuai dengan kejadian sesungguhnya, terlebih lagi bila mengetahuinya setelah

pernikahan.

Kewajiban berkata jujur bagi seseorang yang diajak bermusyawarah dalam
khitbah tentang baik dan buruknya diri pengkhitbah atau orang yang dikhitbah
merupakan salah satu bentuk upaya pemberian nasihat kepada mereka yang
hendak melangsungkan pernikahan, agar mereka mendapat gambaran dan sebagai
bahan pertimbanga apakah ingin meneruskan khitbahnya atau tidak. Hukum wajib
tersebut berlaku ketika seseorang yang mengajak bermusyawarah sekira tidak
akan berpaling kecuali dengan menyebutkan ‘aib. Artinya orang tersebut tidak

akan mengurungkan khitbahnya (tetap meneruskan) kecuali dengan menyebutkan

0 1bid., 41.
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‘aib maka menyebutkan ‘aib di sini hukumnya adalah wajib. Namun apabila
sudah berpaling dengan tanpa menyebutkan ‘aib yaitu sudah dicukupkan dengan
mengatakan “dia tidak baik” atau yang dibutuhkan hanya menyebut sebagian ‘aib
saja maka haram hukumnya menyebutkan sesuatu dari aib pada masalah pertama

dan sebagian ‘aib pada masalah kedua.*!

Shaikh al-barazi berkata apabila seseorang diminta berpendapat tentang
jati diri orang yang melamar maka apabila perkara tersebut bagian dari ha-hal
yang menetapkan khiyar yaitu dari ‘aib nikah seperti gila, impotent maka wajib
baginya menyebutkannya kepada istri. Apabila perkara tersebut berkaitan dengan
sesuatu yang mengurangi pada kecintaan dan bukan termasuk dari perkara yang
menetapkan khiyar seperti buruknya budi pekerti dan kikir maka sunah untuk

menyebutkannya. Sebagaimana keterangan:
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Artinya: Al-barizi berkata apabila seseorang diajak bermusyawarah dalam
perkarayang berada yang berkaitan dengan diri orang yang melamar
maka apabila berkaitan dengan perkara yang menetapkan khiyar maka
wajib memberitahukannya. Namun apabila berkaitan dengan perkara
yang mengurangi rasa cinta dan tidak menetapkan khiyar seperti
buruknya budi pekerti dan kikir maka disunahkan untuk
menyebutkannya.

Dan ketahuilah bahwasannya menyebutkan ‘aib bukan termasuk yang

diharamkan. Berikut beberapa perkara yang bukan termasuk dari ghibah:

31 Abi Bakar Ibnu al-Sayyid Muhammad Shata al-Dimyati, / ‘anat al-Talibin (Beirut: Darul Fikri
t.t.), I1: 269.
* Ibid,. 270.
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1) Suatu perkataan yang diucapkan ketika menerima penganiyayaan seperti
ucapan “fulan menyakiti diriku”

2) Perkara yang diucapkan untuk menakut-nakuti seperti ucapan Fulan berbuat
seperti ini maka jangan kamu mengikutinya.

3) Perkataan yang diucapkan untuk meminta pertolongan seperti ucapan Fulan
berbuat seperti ini maka tolonglah diri saya

4) Perkataan yang diucapkan untuk untuk meminta fatwa seperti ucapan Fulan
berbuat seperti ini apakah diperbolehkan.

Sebagaimana keterangan yang dalam Kitab, 7 ‘anat al-Talibin:
b ey codeny Lid glaly A2y Oy (bt e 3 A o )
33 . . . o e
Jlaaed) ga (2 neg gl J.(,,e il 3 wley)
Artinya: mencela bukat termasuk dari ghibah dalam enam perkara yaitu orang
yang tersakiti, orang yang menunjukkan, menakut nakuti, orang yang

menampakkan fasik, orang yang mencari fatwa dan orang yang meminta
pertolongan dari kemungkaran.

C. Kebohongan dalam Khitbah

Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mendasari masyarakat melakukan
kebohongan ketika khitbah serta dampak yang ditimbulkan pasca pernikahan yang
sebelumnya ada kebohongan ketika khitbah penulis melakukan wawancara
kepada pihak yang terkait dengan kasus tersebut. Di antaranya adalah:

1. Bapak Nuh 57 th (seorang yang berprofesi sebagai biro jodoh) dari
wawancara tersebut dihasilkan kesimpulan: agar memikat calon suami istri
terkadang para pihak atau klien (orang yang mencari jodoh) yang minta
tolong kepadanya melebih-lebihkan dalam memberikan informasi dan dari

bapak Nuh sendiri terkadang juga melebih-lebihkan dalam menyampaikan

% Ibid,.
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informasi kepada pihak atau klien lainnya. Dan dia menyarankan kepada
Klien untuk menyetujui saja apa yang disyaratkan, karena menurutnya pada
kenyataannya apa yang telah disyaratkan sebelumnya terkadang belum tentu
terjadi seperti apa yang disyaratkan apabila telah menjadi suami istri (tidak
mempersoalkan persyaratan yang ada sebelumnya, dalam arti persyaratan
tidak terpenuhi dan orang yang menyaratkanpun tidak menuntutnya
kembali).**

2. Mas Prastyo 29 th (pelaku perkawinan berlandaskan kebohongan) dari
wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada awalnya dia
menyaratkan pada calon pasangannya apabila nanti setelah menikah maka
istri akan diboyong (dibawa) oleh suami ke tempat tujuan suami dan pihak
istri beserta keluarganya menerima persyaratan tersebut. Namun ternyata
setelah pernikahan kesepakatan tersebut tidak dilaksanakan. Menurutnya
kebohongan itu dilakukan agar dirinya bersedia menikahi wanita tersebut.
Dan dikarenakan kedua belah pihak tidak ada yang mengalah ahirnya
pernikahan saudara Prastyo berahir dengan perceraian.®

3. Mas Rohman 37 th (pelaku perkawinan berlandaskan kebohongan) dari
wawancara tersebut dihasilkan bahwa pada awalnya sebelum pernikahan
menurut informasi yang ia dapat semasa khitbah bahwa istrinya adalah
hafizah (hafal al-Qur’an) dan itu menjadi salah satu daya tarik dia mau

menikah. Namun setelah menikah ternyata tidak terbukti dan dia merasa

**Nuh, Wawancara, 9 Januari 2017di Desa Klodran Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.
*Prastyo, Wawancara, 11 Januari 2017 di Desa Puhrubuh Kecamatan Semen Kabupaten Kediri
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kecewa dengan hal tersebut. Setelah diteliti ternyata istrinya hanya pernah
mondok dipondok al-Quran dalam beberapa tahun saja.

4. Mba’ Naning 33 th (pelaku perkawinan berlandaskan kebohongan) dari
wawancara tersebut dihasilkan bahwa sebelumnya dia menyaratkan kepada
calon suaminya bahwa kelak setelah menikah mereka menetap tinggal di
rumahnya istri dan pihak laki-laki pun menyetujuinya. Namun setelah
menikah ternyata kesepakatan itu tidak dilaksanakan. Oleh karena hal itu
mba’ Naning merasa dibohongi dan sangat kecewa dengan hal itu. Oleh
sebab itu keluarga mereka kurang harmonis, sering terjadi keributan yang
terkadang hanya disebabkan masalah sepele dan dari hal itu terkadang
mengungkit-ungkit kesepakan sebelum pernikahan yang tidak ditepati.>’

5. lbu Suratmi 39 th (orang tua dari anak perkawinan berlandaskan
kebohongan) dari wawancara tersebut dihasilkan saat menikahkan anak
perempuannya dia mendapat informasi bahwa laki-laki yang akan meminang
anaknya memiliki sebuah lembaga pendidikan dan terpandang di daerah
tersebut dan hal itu salah satu yang mendorong dia menikahkan anaknya dan
dia merasa senang pada awalnya karena akan mendapat seorang yang
terpandang . Namun hal tersebut tidaklah terbukti setelah pernikahan dan dia
merasa kecewa dengan kejadian tersebut.dan membuat hubungan kurang
harmonis dengan menantunya®

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi

orang melakukan kebohongan dalam khitbah adalah untuk menarik simpati agar

% Rohman, wawancara, 29 Januari 2017 di Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.
%7 Naning, wawancara 14 januari 2017 di Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten Kediri .
% Lami, wawancara 23 Februari 2017 di Desa Puhrubuh Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.
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orang lain bersedia menikahinya. Mereka beranggapan apa yang mereka perbuat
tidak akan mempengaruhi pada keharmonisan keluarga. Namun melihat dampak
yang ditimbulkan ternyata kebohongan tersebut sangat berpengaruh terhadap
keharmonisan sebuah rumah tangga dan terkadang kebohongan tersebut menjadi
menjadi salah satu akar runtuhnya sebuah pernikahan. Berdasarkan hal tersebut
maka kebohongan tidaklah membawa dampak yang positif bahkan kebohongan
yang terjadi di masyarakat saat ini tidaklah sesuai dengan tujuan daripernikahan
karena tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang sakinah mawaddah

dan rahmabh.



